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Abstract: The purpose of the study is to; 1). Evaluate the effectiveness of using social media in learning. 

2). Analyze the negative impact of social media utilization. 3).Recommend concrete strategies in 

optimizing the use of social media in terms of public administration, namely policy, resource 

management and public services in the field of education. The method used in this research is to use 

qualitative and quantitative approaches or Mixed Methods. The results of this study are; 1). Students 

responded that social media is very helpful in the learning process with the number of strongly agree and 

agree reaching 90.62%. However, it is found that more students use social media for entertainment than 

for learning, and this affects the psychology, character and learning outcomes of students. 2).One strategy 

that can be used is a self-regulation learning strategy facilitated by the teacher including; goal setting and 

regulatory efforts to achieve goals, time management, and regulation of the physical and social 

environment. 3). Recommendations are; a). Schools should have a written policy on the use of cellphones 

and AI in schools. b). Schools need to empower teachers and teachers' agreement on self-regulation 

learning strategies. c).Teachers need to improve the quality of public services in the Education sector 

Key Words: Social Media, Student Learning Outcomes, Public Administration. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian untuk; 1). Mengevaluasi efektivitas penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran. 2). Menganalisis dampak negatif dari pemanfaatan media sosial. 3).Merekomendasi 

strategi yang konkret dalam mengoptimalkan pemanfaatan media sosial ditinjau dari administrasi publik 

yaitu kebijakan, pengelolaan smber daya dan layanan publik di bidang pendidikan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif atau 

Pendekatan Campuran (Mixed Methods). Hasil penelitian ini adalah; 1). Peserta didik memberi respon 

bahwa media sosial sangat membantu dalam proses pembelajaran dengan jumlah sangat setuju dan setuju 

mencapai 90,62 %. Namun kenyataan ditemukan bahwa lebih banyak siswa menggunakan media sosial 

untuk hiburan daripada untuk belajar, dan hal tersebut mepengaruhi psikologis, karakter dan hasil belajar 

siswa. 2). Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah strategi belajar self regulation yang difasilitasi 

oleh guru meliputi; goal setting dan usaha-usaha pengaturan untuk mencapai tujuan, pengelolaan waktu, 

dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial. 3). Rekomendasi yaitu; a).Sekolah harus memiliki kebijakan 

tertulis tentang penggunaan HP dan AI di sekolah. b).Sekolah perlu pemberdayaan guru dan kesepakatan 

para guru mengenai strategi belajar self regulation. c). Guru perlu meningkatkan kualitas layanan publik 

di sektor Pendidikan 
 

Kata Kunci: Media Sosial, Hasil Pembelajaran, Administrasi Publik. 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi telah merebut perhatian dan cara hidup manusia. Media sosial 

juga telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk bagi peserta 

didik (Wibisino & Mulyani, 2019). Penggunaan media sosial yang masif ini tentu memiliki 

dampak, baik positif maupun negatif, terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk hasil 

belajar peserta didik. Dampak positif dari dari penggunaan media sosial daat membantu peserta 

didik dalam memperoleh informasi dan tambahkan materi baru. Namun dampak negatif yang 
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tidak bisa dihindari bahwa peserta didik termasuk mahasiswa, sudah mengandalkan media 

internet dan daya juang untuk membuat media sudah tidak ada (Wartono, 2024).  

Media sosial telah menjadi bagian yang sangat melekat dalam kehidupan masyarakat 

modern, dan perannya meluas hingga ke dalam konteks pendidikan. Fenomena ini tidak terlepas 

dari pesatnya perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang telah 

mendorong perubahan signifikan dari komunikasi konvensional menuju era digital. Seiring 

dengan Revolusi Industri 4.0, segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan, kini berkolaborasi 

dengan teknologi digital. Media sosial, yang awalnya muncul sebagai bagian dari era Web 2.0, 

memfasilitasi interaksi langsung dan pertukaran informasi secara real-time, menjadikannya 

sarana komunikasi yang mudah diakses dan dimanfaatkan secara luas, terutama di Indonesia 

(Rahman et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi kami selama kegiatan KKN di SMAN 1 Amarasi Selatan 

Sonraen ada bulan April 2025, peserta didik cenderung perhatikan Handhone (HP) selama 

proses pembelajaran berlansung, Konsentrasi mendengarkan guru hanya 10 - 15 menit, setelah 

itu peserta didik melihat HP yang disembunyi di balik tas sekolah. Pengalaman ini hampir 

semua dialami peserta didik. Hasil belajar yang di amati yaitu ketika guru selesai mengajar 

menggunakan presentasi dan animasi media pebelajaran dan bertanya dalam bentuk quis, tidak 

ada satu pun peserta didik menjawab. Situasi tersebut tidak terlepas dari leahnya peserta didik 

untuk memperhatikan menjelasan guru, mereka cenderung lebih memperhatikan pesan ada HP 

yang disembunyi ada laci meja. 

Dengan demikian, perlu dikaji secara mendalam, strategi yang digunakan untuk 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan media sosial dalam proses pebelajaran. Kebijakan 

pendidikan perlu ditinjau kembali terutama terhadap penggunaan media sosial di sekolah. Dinas 

Pendidikan kabupaten dan provinsi Nusa Tenggara Timur perlu memperhatikan hal ini(Rafiul 

Nurul Huda et al., 2010). Selain kebijakan, hal yang lain adalah pengelolaan sumber daya guru 

dan kualitas layanan publik di sektor pendidikan perlu ditingkatkan dalam satuan 

pendidikan(Agusven et al., 2018). Dalam konteks administrasi publik, fenomena ini menjadi 

relevan untuk dikaji karena implikasinya terhadap kebijakan pendidikan, pengelolaan sumber 

daya, dan kualitas layanan publik di sektor pendidikan.  

Secara umum, media sosial dapat memfasilitasi akses informasi, kolaborasi belajar, dan 

pengembangan keterampilan digital. Namun, di sisi lain, potensi distraksi, penyebaran 

informasi yang salah, dan masalah privasi juga dapat menghambat proses pembelajaran. Dari 

perspektif administrasi publik, penting untuk memahami bagaimana dampak-dampak ini 

memengaruhi efektivitas sistem pendidikan dan bagaimana pemerintah dapat merespons 

melalui regulasi, program, atau intervensi lainnya (Muliawaty & Hendryawan, 2020). Apabila 

tidak ada intervensi dari kebijakan pemerintah mengenai pembatasan penggunaan HP di 

sekolah maka akan merusak karakter generasi bangsa yaitu generasi yang kurang menghargai 

orang tua/guru, generasi yang rendah terhadap daya juang dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan, termasuk rendah daya juang untuk memperoleh nafkah hidup(Wahyuni, 2021).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dikaji secara mendalam mengenai dampak 

penggunaan media sosial. Kajian ini akan meninjau hubungan antara penggunaan media sosial 

dan hasil belajar peserta didik, dengan fokus pada implikasi administratif. Hal ini mencakup 

bagaimana kebijakan publik dapat dirumuskan untuk mengoptimalkan potensi positif media 

sosial sambil meminimalkan risiko negatifnya?, dan bagaimana lembaga pendidikan dapat 

mengelola lingkungan belajar yang terpengaruh oleh keberadaan media sosial?. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran siswa, dengan fokus studi kasus di SMA Negeri 1 Amarasi Selatan, Kecamatan 

Amarasi Selatan. Selain itu, kajian ini akan menganalisis tantangan dan implikasi negatif yang 

muncul dari pemanfaatan media sosial dalam konteks pendidikan. Terakhir, laporan ini akan 

menyajikan strategi dan rekomendasi konkret untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial 

secara bertanggung jawab dan efektif guna mendukung proses pembelajaran.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif atau Pendekatan 

Campuran (Mixed Methods) (Patonah et al., 2023). Menggabungkan kedua pendekatan untuk 

mendapatkan pemahaman informasi yang komprehensif tentang dampak negatif media sosial, 

melalui observasi diikuti dengan wawancara dengan kelompok terpilih dan angket respon 

peserta didik (Hakim Nasution et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X 

berjumlah 32 orang SMAN 1 Amarasi Selatan, Sonraen, Kabupaten Kupang, NTT. Teknik 

pengambilan data yaitu: 1).Teknik survey melalui angket reson peserta didik untuk mengukur 

dampak penggunaan media sosial, dan persepsi terhadap dampak. 2). Wawancara dengan 

peserta didik dibatasi 3 orang, guru, kepala sekolah, pengambil kebijakan pendidikan, untuk 

menggali pandangan dan pengalaman. 3). Dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder 

yaitu hasil belajar siswa di kelas, kebijakan sekolah terkait penggunaan media sosial, atau 

laporan dari dinas pendidikan. 4). Observasi untuk mengamati perilaku peserta didik di 

lingkungan sekolah atau selama proses pembelajaran.  

Teknik analisis data yaitu; Analisa Kuantitatif diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap pemanfaatan media sosial dalam pebelajaran, selanjutnya data tersebut dianalisis 

menggunakan kategori: Ket: 1). 0%-25% = Tidak Puas; 2). 25%-50% = Kurang Puas; 3). 50%-

75% = Puas; 4). 75%-100% = Sangat Puas. tian dan Pembahasan  

Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

 Data penelitian yang diambil selama bulan Aril – Mei 2025 di lokasi penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut;  

1). Data Survey.  

Data respon peserta didik dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Data resons peserta didik 

Data pada gambar 1 daat di jelaskan bahwa: dalam menggali informasi mengenai 

manfaat menggunakan media online melalui survey angket respon. Data menunjukkan bahwa 

Indikator 1. Media sosial sangat membantu Anda dalam mengakses materi pembelajaran 

dengan lebih mudah. Resonden memberi respon sebanyak 25 orang menjawab sangat setuju, 5 
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orang menjawab setuju dan 2 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 78,13% sangat 

setuju,15.63% yang setuju dan yang kurang setuju 6%. 

Indikator 2. Anda lebih termotivasi dengan pembelajaran menggunakan media social. 

Resonden memberi respon sebanyak 8 orang menjawab sangat setuju, 20 orang menjawab 

setuju dan 4 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 25% sangat setuju,62,5% yang 

setuju dan yang kurang setuju 12,5%. 

Indikator 3. Media sosial memudahkan Anda untuk berdiskusi dan bertukar informasi dengan 

teman dan guru. Resonden memberi respon sebanyak 5 orang menjawab sangat setuju, 24 orang 

menjawab setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 15,63% sangat setuju, 

75% yang setuju dan yang kurang setuju 9,3%. 

Indikator 4. Media sosial membantu Anda dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh para 

guru. Resonden memberi respon sebanyak 27 orang menjawab sangat setuju, 4 orang menjawab 

setuju dan 1 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 84,38% sangat setuju, 12,5% yang 

setuju dan yang kurang setuju 3,1%. 

Indikator 5. Media social mengganggu konsentrasi dalam proses pembelajaran Anda. 

Resonden memberi respon sebanyak 16 orang menjawab sangat setuju, 13 orang menjawab 

setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 50,0% sangat setuju, 40,63% yang 

setuju dan yang kurang setuju 9,3%. 

Indikator 6. Hasil belajar Anda dicapai dengan dukungan media sosial. Resonden memberi 

respon sebanyak 18 orang menjawab sangat setuju, 8 orang menjawab setuju dan 6 orang 

menjawab kurang setuju. Dengan kategori 56,25% sangat setuju, 25% yang setuju dan yang 

kurang setuju 18,75%. 

Indikator 7. Pada zaman ini apabila ada materi yang kita tidak pahami maka bisa langsung 

tanya di AI. Resonden memberi respon sebanyak 25 orang menjawab sangat setuju, 4 orang 

menjawab setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 78,13% sangat setuju, 

12,5% yang setuju dan yang kurang setuju 9,3%. 

Rata rata jumlah tanggaan resonden yaitu sebanyak 18 orang menjawab sangat setuju, 11 orang 

menjawab setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 56,25% sangat setuju, 

34,38% yang setuju dan yang kurang setuju 9,37%. Bila dijumlahkan sangat setuju dan setuju 

mencapai 90,62 % 

2). Data hasil wawancara.  

Wawancara dengan siswa 

Bagaimana menurut pendapat Anda tentang penggunaan Media elektronik misalnya HP di 

sekolah terutama di kelas, dan apa dampaknya bagi saudara? 

Siswa 1. Menurut saya menggunakan HP di sekolah lebih bagus dan sangat membantu saya, 

saya bisa cek materi pelajaran, bisa mengerjakan tugas, dan seua jawaban ada di internet. 

Siswa 2. Menurut saya sangat membantu menggunakan HP di dalam kelas, saya tidak perlu 

harus cari di beberapa buku lagi jawaban setiap tugas, semua ada di internet, saya tinggal 

membacanya. 

Siswa 3. Menurut saya HP membantu saya encari suber belajar di internet tidak perlu ke 

perpustakaan lagi. Saya bisa kerja kerjakan tugas dengan komputer dan tidak cape lagi menulis 

dan mencari serta mengerjakan tugas dengan susah lagi. 

Wawancara dengan guru Guru wali X 

Menurut pendapat bapak, tentang penggunaan Media elektronik misalnya HP di sekolah 

terutama di kelas, dan apa dampaknya bagi hasil belajar siswa.  
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Menurut saya HP, buku elektronik dan media internet sudah membodohi siswa. penggunaan 

media pembelajaran juga sekarang tidak ada gunanya, siswa sudah bisa cari sendiri di 

internet. Yang paling berbahaya adalah karakter siswa untuk menghargai penjelasan guru 

sudah tidak seperti dulu. Siswa hanya bertahan 5 menit untuk memperhatikan kita di kelas, 

sesudah itu, pikirannya hanya tertuju pada HP di laci meja. Mengenai hasil belajar, diakhir 

penjelasan kita coba tanya ke siswa, apa yang kita bahas, semua diam dan tidak ada respon, 

apalagi tunggu ulangan atau ujian, semua nilai rendah, kita terpaksa rubah nilai tersebut 

sesuai KKM dan wajib naik kelas. Kecuali ada aturan bahwa yang nilai rendah jangan naik 

kelas, dan jangan bawa HP ke sekolah. Namun saat ini agak susah aturan itu dijalankan karena 

sudah membudaya. Sehingga guru perlu memiliki strategi sendiri agar siswa bisa memahami 

materi dan nenguasai ilmu, misalnya menyuruh siswa meringkas inti materi dengan tulis 

tangan, dan mengerjakan tugas dengan tulis tangan. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Menurut pendapat bapak, tentang penggunaan Media elektronik misalnya HP di sekolah 

terutama di kelas, apa ada aturan untuk  

penggunaan HP ? 

Yahhh, ada aturan bahwa siswa dilarang membawa HP di sekolah, dan tidak boleh 

menggunakannya di dalam kelas. Di sekolah ini memang melarang bagi siswa untuk membawa 

HP namun kurang tegas ditegakkan karena HP juga bisa membantu siswa banyak hal. Di 

sekolah lain juga hal yang sama, ada aturan namun tidak ditegakkan karena berbagai alasan. 

Dileatis bagi sekolah ketika enegakkan aturan ini karena dala raat orangtua juga sudah 

engizinkan, sehingga meski ada dampak yahhh perlu dikaji kembali aturan ini.  

3). Data Observasi 

Berdasarkan hasil pemantauan penulis di dalam kelas yaitu; 1). Siswa tidak pernah 

menggunakan HP namun hanya beberapa yang sekedar melihat isi tas dan mengecek pesan 

singkat. 2). Siswa hampir semua hanya tenang dan diam pada 5 menit pertama selanjutnya tidak 

tenang dan suka bergerak sendiri dan meegang tas sekolah. Dan ada yang ngantuk, bersandar 

di tean dan kesan bosan di kelas. 3).Guru mengajar dengan bagus, menggunakan PPT materi 

ringkasan, namun siswa kurang memperhatikan, sibuk dengan dirinya. Ketika pada akhir 

pelajaran guru bertanya tentang materi yang dipelajari, hanya siswa tertentu yang menjawab. 

4). Ada erteuan selanjutnya, kami membantu bapak ibu guru untuk mengajar di kelas, kami 

mempersiapkan diri sesuai materi dan menggunakan media internet yang bagus. Naun  

4). Dokumentasi 

a. Sekolah memiliki Tata tertib sekolah dan menegakkan kedisiplinan 

b. Nilai hasil belajar siswa sudah di erbaiki seua di atas KKM (kriteria ketuntasan minimum) 

75. Sedangkan nilai asli ada di wali kelas, 

c. Dokumen foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto bersama kepala sekolah dan Observasi di lokasi penelitian 

Sosialisasi dan mengajar di depan kelas Foto dengan Kepala Sekolah 
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Pembahasan 

Berdasarkan tujuan dan data penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1). Mengevaluasi efektivitas penggunaan media elektronik dalam pembelajaran.  

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa penggunaan media elektronik dalam proses 

pembelajaran dengan rata rata jumlah tanggaan resonden yaitu sebanyak 18 orang menjawab 

sangat setuju, 11 orang menjawab setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju. Dengan kategori 

56,25% sangat setuju, 34,38% yang setuju dan yang kurang setuju 9,37%. Bila dijumlahkan 

sangat setuju dan setuju mencapai 90,62 %. Hal ini menunjukan bahwa siswa sangat setuju dan 

setuju penggunaan media elektronik karena sangat membantu siswa dalam proses pebelajaran 

di sekolah. Data tersebut didukung oleh peneliti sebelumnya oleh Habibah (Habibah & Putri, 

2023) dan (Nabila & Nurhamidah, 2024) bahwa media sosial dapat mengakibatkan perilaku 

menunda waktu belajar dan menunda tugas sekolah. Penelitian pemanfaatan media ditemukan 

bahwa dalam persepsi siswa dampak positif penggunaan media sosial selain sebagai media 

hiburan juga bisa menambah wawasan berpikir(Nurhayati, Nabila Athiya Zulfa, Safira Ayu 

Ningtias, 2024), pemnfatan medi perlu didukung oleh kinerja guru yag profesiaonal (Safitri et 

al., 2024). Hal senada ditemukan oleh Intaniasari (Intaniasari & Utami, 2022) bahwa media 

sosial dan elektronik dapat menumbuhkan minat siswa. Penelitian Pratiwi menyipulkan bahwa 

penggunaan media pebelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa (Pratiwi & Meilani, 2018).  

Akan tetapi berbeda dengan fakta saat ini yang terjadi di lapangan bahwa siswa sangat 

setuju dengan penggunaan media internet atau fasilitas yang memudahkan dalam proses 

pembelajaran namun siswa tidak menguasai ilmu pengetahuan dan cepat lupa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian dari Okta Senera (Senira & Nasution, 2021) bahwa siswa/i hanya memahami 

sedikit materi riil dari proses mencari jawaban di internet. Daya juang siswa/i semakin rendah 

dan daya serap materi pelajaran sangat berkurang. Beberaa faktor yang mengurangi daya serap 

yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, faktor fisik, dan faktor psikologis(Haryani et al., 2021) 

dan (Astuti et al., 2023). Sesuai hasil wawancara dengan guru bahwa “Mengenai hasil belajar, 

diakhir penjelasan kita coba tanya ke siswa, apa yang kita bahas, semua diam dan tidak ada 

respon, apalagi tunggu ulangan atau ujian, semua nilai rendah, kita terpaksa rubah nilai 

tersebut sesuai KKM dan wajib naik kelas”. Maka sesuai dengan endaat dari Haryani dkk 

bahwa daya serap materi di pengaruhi oleh faktor keluarga, sekolah, fisik dan psikis. Dengan 

demikian, penggunaan media social/ elektronik dalam pebelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bukan satu satunya meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih banyak siswa 

menggunakan media sosial untuk hiburan daripada untuk belajar, dan hal tersebut mepengaruhi 

psikologis dan karakter siswa(Hakim et al., 2024) serta media sosial dapat mengakibatkan 

perilaku menunda waktu belajar dan menunda tugas sekolah (Habibah & Putri, 2023) dan (Sakti 

& Saphutra, 2024). 

2). Menganalisis tantangan dan implikasi negatif yang muncul dari pemanfaatan media social / 

elektronik dalam konteks pendidikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas bahwa strategi yang bisa 

dialkukan adalah “Menyuruh siswa meringkas inti materi dengan tulis tangan, dan 

mengerjakan tugas dengan tulis tangan”. Strategi meringkas dan menulis dengan tangan adalah 

strategi belajar mandiri (self regulation) (Soniyah et al., 2023). Strategi pembelajaran untuk 

menghadapi perkembangan media sosial melalui: (1) membantu siswa dalam belajar, (2) 

memberikan kesempatan siswa untuk berkembang dan berprestasi, (3) Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK), (4) melek teknologi, dan (5) menjadi guru efektif (Astuti et al., 2019). Selain 
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itu, Strategi menghadapi perkembangan media social yaitu strategi integrasi media sosial, 

literasi digital dan inovasi bisnis(Harry Saptarianto et al., 2024). Namun dalam proses 

pemblajaran, guru pelu mendeesain pembelajaran digital yang dikembangkan dengan 

menerapkan prinsip kemandirian, keluwesan, kekinian, mobilitas dan kesesuaian dengan 

tingkat kebutuhan (Khairany et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut maka untuk mengurangi 

dampak negatif kepada peserta didik dari media sosial maka guru perlu melakukan strategi 

belajar mandiri (self regulation) sesuai usulan dari guru wali kelas.  

Strategi belajar mandiri (self regulation)strategi belajar yang mampu membuat siswa 

mandiri dalam belajar (Setyaningsih et al., 2024) dan meningkatkan prestasi akademik mereka 

(Dinata et al., 2016) . Self-regulated learning adalah Tindakan prakarsa diri (self-initiated) yang 

difasilitasi oleh guru meliputi; goal setting (tujuan pembelajaran) dan usaha-usaha pengaturan 

untuk mencapai tujuan, pengelolaan waktu, dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial(Ning, 

2008). Strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar dan siswa dapat menjawab dengan baik 

ketika guru bertanya mengai materi pelajaran pada akhir jam Pelajaran(Ahmad Iqbal, Bayu 

Cahyadi Mulya, Melly Suryani, Lia Hariani, Akmal Ramdhan, Rusmin, Robiatun Shofiah7, 

Deni Putra, M Rizki Hidayatullah, 2023). Kami coba mendampingi siswa yaitu setelah guru 

menjelaskan materi, lalu siswa meringkas materi tersebut dengan tulis tangan, soal tugas dan 

jawaban harus di tulis tangan. Hasilnya cukup memuaskan dan memberi harapan bahwa dengan 

menulis dengan baik maka sama seperti membaca dua kali (Qui scribit bis legit). 

3). Rekomendasi konkret untuk mengoptimalkan pemanfaatan media sosial secara bertanggung 

jawab dan efektif guna mendukung proses pembelajaran.  

Berdasarka temuan dari penelitian ini bahwa kita tidak dapat menghindari arus 

perembangan medi sosial dan perkembangan teknologi, namun kita dapat menyesuaikan diri 

melalui usaha yang terencana dan meghasilkan yag terbaik buat generasi bangsa. Dengan 

demikian maka perlu usaha bersama di sekolah dari unsur pimpinan, para guru dan peserta 

didik. Rekomndasi tersebut yaitu 1). Harus ada kebijakan atau aturan sekolah atau dari Dinas 

Pedidikan tentang penggunaan HP dan AI di sekolah. Hal tersebut berkaitan dengan kebijakan 

publik yang terarah dan terencana. 2). Perlu pemberdayaan guru dan kesepakatan para guru 

mengenai strategi belajar mandiri (self regulation) yang difasilitasi oleh guru meliputi; goal 

setting (tujuan pembelajaran) dan usaha-usaha pengaturan untuk mencapai tujuan, pengelolaan 

waktu, dan pengaturan lingkungan fisik dan social. Hal ini merupakan hubungan dengan 

pengeolaan sumber daya guru. 

3). Guru perlu memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mengarahkan 

cara meringkas materi, cara menggunakan media sosial dengan bijak dan meperkuat karakteer 

diri. Hal ini sebagai bentuk kualitas layanan publik di sektor Pendidikan. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini adalah; 1). Peserta didik memberi respon bahwa media sosial termasuk penggunaan 

HP di sekolah sangat membantu dalam proses pembelajaran dengan jumlah sangat setuju dan setuju 

mencapai 90,62 %. Namun kenyataan ditemukan bahwa lebih banyak siswa menggunakan media sosial 

untuk hiburan daripada untuk belajar, dan hal tersebut mepengaruhi psikologis, karakter dan hasil belajar 

siswa. 2). Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah strategi belajar mandiri (self regulation) yang 

difasilitasi oleh guru meliputi; goal setting (tujuan pembelajaran) dan usaha-usaha pengaturan untuk 

mencapai tujuan, pengelolaan waktu, dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial. 3). Rekomendasi sesuai 

administrasi publik yaitu; a). Sekolah harus memiliki kebijakan atau aturan sekolah tentang penggunaan 
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HP dan AI di sekolah. b). Sekolah perlu pemberdayaan guru dan kesepakatan para guru mengenai strategi 

belajar mandiri (self regulation). c). Guru perlu meningkatkan kualitas layanan publik di sektor 

Pendidikan. 
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